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ABSTRAK 

 
 Penelitian tentang pengaruh pupuk organik titonia plus (POTP) terhadap hasil 
padi sawah di Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok telah dilaksanakan di lahan 
sawah di Kenagarian Jawi-jawi Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, 
Sumatera Barat, analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Pusat 
Penelitian Pemanfaatan Iptek Nuklir (P3IN) Universitas Andalas Limau Manis 
Padang.  Penelitian dilakukan dari bulan September 2010 sampai Februari  2011.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik 
titonia plus (POTP) terhadap hasil padi sawah dan pengurangan penggunaan 
pupuk buatan N dan K di Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok. Penelitian 
terdiri atas 4 perlakuan dengan 3 ulangan dalam rancangan acak kelompok (RAK) 
dan tanpa perlakuan sebagai pembanding. Perlakuan yang diberikan adalah A = (2 
ton titonia + 5 ton jerami padi + 500 kg kapur) + 50% NKpupuk buatan, B = (2 
ton titonia + 5 ton pukan sapi + 500 kg kapur) + 50% pupuk buatan, C = (2 ton 
titonia + 5 ton jerami padi + 5 ton pukan sapi) + 25% pupuk buatan, D = (100% 
pupuk buatan ) E = (tanpa perlakuan). Rekomendasi pemupukan yang diberikan 
adalah 225 kg Urea, 128 kg SP36, 250 kg KCl dan 100 kg Kiserit. Untuk Semua 
perlakuan, pupuk P diberikan 100% rekomendasi (128 kg P2O5). Data hasil 
penelitian ini dianalisis menggunakan uji F pada taraf 5% dan jika perlakuan 
berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) pada 
taraf 5%.  Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa komposisi bahan POTP yang 
tepat dalam meningkatkan hasil padi sawah di Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten 
Solok adalah 2 ton titonia + 5 ton jerami padi + 500 kg kapur/ha + 50% pupuk 
buatan, dengan peningkatan pH menjadi 6,62; C-organik sekitar 2,67%; N sekitar 
0,35; P sekitar 39,26 ppm; K-dd sekitar 0,82 me/100 g tanah. Meskipun 
penggunaan POTP tersebut dapat mengurangi aplikasi pupuk buatan sebanyak 
50% rekomendasi dan memberikan pertumbuhan yang lebih bagus dengan hasil 
gabah sebanyak 5,19 ton/ha, tetapi penggunaan 100% pupuk buatan masih 
perlakuan yang terbaik dengan hasil gabah 6,35 ton/ha.  

 
 



I. PENDAHULUAN 
 
 

1.2 Latar Belakang 

Revolusi hijau pada tanaman padi varietas unggul telah menempatkan 

pupuk anorganik sebagai faktor produksi penting dalam peningkatan produksi 

padi di Indonesia. Sejak tahun 1969, pemerintah telah menerapkan serangkaian 

kebijakan untuk mendorong  penggunaan pupuk buatan pada usaha tani padi, baik 

dari sisi penyediaan maupun dari sisi kemampuan petani dalam mengakses pupuk. 

Akibat teknologi tersebut telah tercapai swasembada beras pada tahun 1984, 

swasembada tersebut tidak bertahan lama karena telah terjadinya pelandaian 

produktivitas padi sejak tahun 1985. Pelandaian  produksi beras tersebut antara 

lain disebabkan oleh  terganggunya keseimbangan hara dalam tanah sebagai 

akibat dari  input pemupukan yang tidak berimbang (Gusnidar,2007 ), dan 

meningkatnya harga  pupuk akibat penghapusan subsidi pupuk. Keadaan itu, 

merupakan momentum penting untuk lebih meningkatkan efisiensi sistem usaha 

tani terutama penggunaan pupuk pada padi sawah. 

Kabupaten Solok merupakan salah satu sentra produksi padi sawah di 

Sumatera Barat, namun di Nagari Jawi-Jawi Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok, menurut petani setempat produksi padi masih tergolong rendah 

yaitu sekitar 4 ton/ha. Petani setempat juga tidak menambahkan bahan organik, 

hanya menambahkan pupuk buatan.  

Pengelolaan lahan sawah yang tidak tepat juga menyebabkan rendahnya 

produksi padi. Hal ini disebabkan pada setiap musim, gabah dan jerami diangkut 

ke luar lahan, yang berarti membawa sejumlah besar hara ke luar lahan. Begitu 

juga dengan pemberian pupuk buatan dalam usaha intensifikasi tanaman padi 

yang telah diperkenalkan cenderung mengutamakan pemakaian pupuk Nitrogen 

(N), Posfor (P), dan Kalium (K) dalam bentuk Urea, TSP/SP36, dan KCl tanpa 

pemanfaatan unsur mikro, dan nyaris tidak menggunakan pupuk alam sebagai 

sumber bahan organik seperti pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, dan lain-lain. 

Hal ini menyebabkan tanah sawah telah terjadi ketidakseimbangan hara.  

Peningkatan produksi beras tidak dapat hanya mengandalkan pupuk 

buatan saja. Mengingat pupuk buatan yang semakin langka dan mahal,diperlukan 



alternatif lain seperti pemberian bahan organik. Pemberian bahan organik dapat 

mengurangi penggunaan pupuk buatan seperti Urea, SP-36 dan KCl. (Hakim dan 

Agustian, 2003; 2004; 2005; Gusnidar 2007) menyatakan, karena bahan organik 

mampu menyumbangkan unsur hara dan mampu melarutkan P yang tinggi pada 

tanah melalui proses dekomposisinya yang menghasilkan asam-asam organik. 

Salah satu teknologi pemupukan adalah pupuk organik titonia plus (POTP). 

Dalam hal ini POTP merupakan pupuk organik titonia dan jerami padi ditambah 

dengan pupuk kandang dan pupuk buatan serta kapur. Salah satu bahan organik 

yang berpotensi sebagai sumber bahan organik dan bisa diusahakan secara insitu 

(lokal) dilahan persawahan adalah titonia (Tithonia diversifolia). Titonia atau 

yang dikenal dengan nama bunga matahari Meksiko (Mexican sun flower) 

merupakan gulma tahunan yang memiliki potensi besar untuk memperbaiki 

kesuburan tanah.   

Penggunaan hijauan titonia segar setara 5,0 ton kering/ha telah dapat 

menghemat 50 % pupuk N dari rekomendasi (100 kg Urea/ha), dan 100 % pupuk 

K (75 kg KCl/ha) untuk memperoleh hasil padi sedikit lebih tinggi dari input 

menurut rekomendasi atau penggunaan pupuk N dan K menurut tradisi petani 

(Gusnidar, 2007). Hal yang hampir sama juga telah dilaporkan oleh Hakim (2005 

a) yang ditanam sebagai pagar kebun di lahan kering marginal (Ultisol). 

Demikian pula penggunaan jerami padi juga sangat berpotensi untuk 

digalakkan sebagai sumber bahan organik insitu di lahan persawahan. Jerami padi 

sangat melimpah pada saat musim panen. Bila hasil gabah rata-rata 5 ton ha-1 

maka dalam 1 hektar diperoleh jerami ± 7,5 ton dengan asumsi nisbah gabah dan 

jerami adalah 2 : 3.  Jerami mengandung hara yang lengkap baik berupa hara 

makro maupun mikro. Secara umum hara N,P,K masing-masing sebesar 0,4 %, 

0,2% dan 0,7%, sementara itu kandungan Si dan C cukup tinggi yaitu 7,9 % dan 

40% (Arafah, 2008). Dengan jumlah yang melimpah pada saat panen, maka 

pengembalian jerami ke dalam tanah merupakan cara yang baik untuk 

mempertahankan kesuburan tanah. 

Selain itu, para petani pada umumnya mempunyai ternak, dimana ternak itu 

akan menghasilkan kotoran yang cukup banyak, sehingga bisa dimanfaatkan 



sebagai pupuk. Menurut Hakim (1988) kandungan N, P, K pupuk kandang sapi 

dan kerbau berturut-turut adalah 0,3 %N; 0,3 % P2O5 dan 0,4 % K2O. 

Kapur juga merupakan salah satu bahan dari teknologi POTP. Kapur 

adalah salah satu bahan mineral kalsit atau dolomit yang dihasilkan melalui proses 

penggilingan atau pembakaran (Hakim, 2006). Pemberian kapur bertujuan untuk 

meningkatkan pH tanah dari sangat masam atau masam ke pH agak netral atau 

netral (Jurnal Litbang Pertanian, 2006).  

Selain dari penerapan POTP, peningkatan produksi beras juga dapat 

dicapai dengan menerapkan metode SRI. Kasim (2004) mengemukakan bahwa 

bibit  padi yang dipindahkan pada umur 8-12 hari dan diairi menurut SRI dapat 

menghasilkan gabah sampai 10 ton/ha, bahkan sampai 20 ton/ha. Teknik 

pengairan sawah menurut SRI tersebut adalah tanah lembab dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman padi dan digenangi setingi 2 cm pada fase generatif sampai 15 

hari menjelang panen. Teknologi SRI mudah diaplikasikan dan tidak memerlukan 

komponen yang rumit sehingga dapat dilakukan oleh petani. Meskipun demikian, 

SRI saat ini belum tersosialisasi secara meluas kepada masyarakat petani, 

sehingga memerlukan keterlibatan berbagai pihak terkait termasuk perguruan 

tinggi. 

Gusnidar dan Herviyanti (2010) telah menerapkan teknologi ini pada 

kelompok tani Mekanisasi di Kenagarian Sicincin Kabupaten Padang Pariaman 

dengan input 25 % titonia segar dan pupuk buatan 75 % setara rekomendasi ( 150 

kg Urea/ha, 25 kg SP36/ha dan 37,5 kg KCl/ha) dengan hasil 9,7 ton/ha gabah 

kering giling (GKG). Gusnidar et al (2010) juga telah melaporkan pula bahwa 

pemberian kompos jerami campur titonia yang ditambah 75 % Urea dari 

rekomendasi (150 kg/ha) dan SP36 10 kg/ha tanpa pemberian KCl diperoleh hasil 

8,07 ton gabah kering panen (GKP). 

Hakim et al (2009) telah menemukan bahwa POTP dapat mengendalikan 

keracunan besi dan meningkatkan hasil padi pada sawah bukaan baru dengan 

menggunakan SRI. Oleh karena itu, POTP ini diuji cobakan pada sawah 

intensifikasi di Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul 



”Pengaruh Pupuk Organik Titonia Plus Terhadap Hasil Padi sawah di 

Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok”. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik titonia plus (POTP) terhadap hasil padi sawah dan pengurangan 

penggunaan pupuk buatan N dan K di Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pemanfaatan Pupuk Organik Titonia Plus 

Terhadap Hasil Padi Sawah di Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komposisi bahan POTP yang tepat dalam meningkatkan hasil padi sawah di 

Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok adalah 2 ton titonia + 5 ton jerami 

padi + 500 kg kapur/ha + 50% NK. Dengan rekomendasi pemupukan 225 kg 

Urea, 128 kg SP36, 250 kg KCl dan 100 kg Kiserit. 

2. Penggunaan POTP yang dibuat 2 ton titonia + 5 ton jerami padi + 500 kg 

kapur/ha + 50% NK pupuk buatan dapat memperbaiki sifat kimia sawah. 

Terjadi peningkatan dari tanpa perlakuan yaitu pH dari 6,15 menjadi 6,62 

meningkat 0,47 satuan; C-organik dari 1,41% menjadi 2,67% meningkat 

1,26%; N dari 0,16% menjadi 0,35% meningkat 0,19%; P dari 19,59 ppm 

menjadi 39,26 ppm meningkat 19,67 ppm; K-dd dari 0,29 me/100 g  tanah 

menjadi 0,82 me/100 g tanah meningkat 0,53 me/100 g tanah. 

3. Meskipun penggunaan POTP tersebut dapat mengurangi aplikasi pupuk 

buatan N dan K sebanyak 50% dari dosis rekomendasi yang memberikan 

pertumbuhan yang bagus dengan bobot kering gabah sebesar 5,19 ton/ha, 

tetapi penggunaan 100% pupuk buatan masih merupakan perlakuan yang 

terbaik dengan bobot kering gabah 6,35 ton/ha.  

 

5.2 Saran 

1. Penggunaan POTP dengan komposisi 2 ton titonia + 5 ton jerami padi + 500 

kg kapur/ha + 50% pupuk buatan dapat disarankan pada lahan sawah di 

Kenagarian Jawi-jawi Kabupaten Solok dan dapat mengurangi 50% 

penggunaan NK pupuk buatan. 

2. Komposisi POTP yang tepat perlu dikaji lebih lanjut agar hasil lebih baik dari 

pada penggunaan pupuk buatan 100%. 
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